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Abstrak

Provinsi Kalimantan Tengah berperan penting dalam perekonomian nasional dan memiliki laju pertumbuhan
ekonomi tertinggi se-Kalimantan. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kabupaten/kota yang memiliki
potensi sebagai pusat pertumbuhan dan mengetahui efek limpahan spasial selama periode 2010-2016. Data
dalam studi ini adalah data sekunder yang dikumpulkan dari data sosial ekonomi 14 kabupaten/kota.
Menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan alat analisis: Tipologi Klassen, analisis skalogram, analisis
konsentrasi geografis, analisis gravitasi, autokorelasi spasial, dan efek spillover. Hasil studi menunjukkan:
(1) Kota Palangka Raya merupakan pusat pertumbuhan; (2) Kabupaten Kotawaringin Timur dan
Kotawaringin Barat merupakan daerah pusat pertumbuhan baru; (3) dalam analisis konsentrasi geografi
diketahui bahwa fasilitas-fasilitas belum terdistribusi secara merata di kabupaten/kota Provinsi Kalimantan
Tengah; (4) hasil penelitian belum sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Tengah;
(5) konsentrasi pertumbuhan ekonomi tersebar di bagian barat, tengah, dan timur; dan (6) Kabupaten Pulang
Pisau dan Kabupaten Barito Selatan adalah daerah dengan nilai spillover effect terbesar.

Kata kunci: Pertumbuhan, Tipologi Klassen, Skalogram, Gravitasi, Autokorelasi Spasial, Limpahan

Abstract

Province of Central Kalimantan plays an important role in the national development and has the highest of
economic growth in Kalimantan. The paper identifies which districts that have potency as the growth poles
and determines the spatial spillover effects in Central Kalimantan during 2010-2016. Data ini this study uses
secondary data and the social-economic data were collected for 14 districts. Using quantitative methods, in
particular: Klassen Typology, scalogram analysis, geograpyl concentration analysis, gravity analysis,
spatial autocorrelation, and spillover effect. The result of research finds that: (1) Kota Palangka Raya as the
growth pole; (2) Kotawaringin Timur Regency dan Kotawaringin Barat Regency as the new growth pole; (3)
the analysis of geographical concentrations shows that the facilities haven't been equally distributed in the
districts of Province of Central Kalimantan, (4) the research results also hasn't been in accordance with the
Spatial Plan (RTRW) of Central Kalimantan Province, (5) the economics growth concentration concentrated
geographically in the western, middle, and eastern; and (6) Pulang Pisau Regency and Barito Selatan
Regency have the biggest spillover effect.

Keywords : Growth, Klassen Typology, Scalogram, Gravity, Spatial Autocorrelation, Spillover

Dalam proses pembangunan,

pencapaian

Pembangunan adalah proses perubahan ke arah
kondisi yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan
secara terencana. Pembangunan tidak sekedar
ditunjukkan oleh prestasi pertumbuhan ekonomi yang
dicapai oleh suatu daerah, akan tetapi pembangunan
memiliki perspektif yang lebih luas. Todaro (2006)
mendefiniskan pembangunan ekonomi sebagai suatu
proses yang bersifat multidimensional, melibatkan
perubahan-perubahan besar, baik terhadap perubahan
struktur ekonomi dan sosial, mengurangi kemiskinan,
ketimpangan, dan pengangguran dalam konteks
pertumbuhan ekonomi.

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan merupakan
dua hal yang sangat penting. Tolok ukur keberhasilan
pembangunan suatu daerah terlihat dari pencapaian
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan kesenjangan
pendapatan antarpenduduk dan antarsektor yang
semakin kecil. Pertumbuhan ekonomi adalah
pertumbuhan  pendapatan = masyarakat  secara
keseluruhan sebagai cerminan kenaikan seluruh nilai
tambah (value added) yang tercipta di suatu wilayah.
Suatu  perekonomian  dikatakan =~ mengalami
pertumbuhan atau perkembangan jika tingkat
kegiatan perekonomiannya meningkat atau lebih

243


mailto:mcy.pratiwi@yahoo.co.id
mailto:mcy.pratiwi@yahoo.co.id

JURNAL Kebijakan Pembangunan  Volume 12 Nomor 2 Desember2017: 243 - 263

tinggi dibanding dengan tahun sebelumnya. Ciri-ciri
perekonomian suatu daerah yang semakin meningkat
adalah memiliki industri yang kuat dan maju, sektor
pertanian yang kuat serta pertumbuhan sektoral yang
berpotensi besar.

Provinsi Kalimantan Tengah mempunyai peran
penting dalam perekonomian nasional terutama sektor
pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan dan
perikanan dengan hasil komoditas utama kelapa sawit
dan karet. Selama periode 2010-2016, kinerja
perekonomian provinsi ini relatif cukup baik. Dari
perspektif wilayah, kontribusi PDRB Kalimantan
Tengah terhadap output wilayah Kalimantan pada
Tahun 2016 sebesar 11,31 persen. Secara nasional,
Kalimantan Tengah penyumbang sebesar 0,91 persen
terhadap pembentukan PDB nasional dan cenderung
meningkat selama periode 2010-2016, (Tabel 1).
Perekonomian daerah ini bertumbuh pada laju rata-
rata 6,80 persen per tahun, di atas laju pertumbuhan
rata-rata nasional sebesar 5,44 persen per tahun
(Gambar ).

Pertumbuhan ekonomi yang diarahkan pada
daerah-daerah yang memiliki potensi dan fasilitas
akan mempercepat terjadinya kemajuan ekonomi.
Salah satu kebijakan pemerintah dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi adalah melalui pengembangan
wilayah. Pengembangan wilayah merupakan upaya
pembangunan suatu wilayah dalam memeratakan
pertumbuhan wilayah dan mengurangi kesenjangan
antarwilayah dengan memanfaatkan berbagai
sumber-daya alam, manusia, kelembagaan, teknologi
dan prasarana fisik secara efektif, optimal dan
berkelan- jutan. Pendekatan pembangunan
pengembangan wilayah dapat dilakukan dengan
menetapkan kota atau wilayah tertentu menjadi pusat
pertumbuhan (growth pole). Pusat pertumbuhan
merupakan salah satu cara untuk menggerakkan dan
memacu pembangunan guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Konsep pusat pertumbuhan dalam perencanaan
pembangunan regional dapat diterapkan melalui
penetapan beberapa wilayah pembangunan, yaitu
dengan menentukan sebuah pusat pertumbuhan di
masing-masing wilayah. Tujuan pengembangan
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi dalam pem-
bangunan regional adalah untuk mewujudkan
pemerataan pembangunan, menggali potensi dan
keunggulan daerah, memaksimalkan keuntungan
aglomerasi serta memperbaiki ketimpangan spasial.
Penerapan konsep pusat pertumbuhan secara mikro
pada wilayah tertentu telah berkembang dengan pesat.
Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya daerah-
daerah di Indonesia yang menerapkan kegiatan
pembangunan wilayah, seperti pola Kawasan
Pengem-bangan Ekonomi Terpadu (KAPET),
Kawasan Sentra Produksi ( KSP), Kawasan
Masyarakat Industri dan Perkebunan (KIMBUN), dan
Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia(MP3EI).

Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Kaliman-
tan Tengah berada diatas laju pertumbuhan nasional
dan mampu menutup kesenjangan pendapatan
perkapita terhadap rata-rata pendapatan perkapita
nasional. Hal ini terlihat dari rasio PDRB per kapita
Kalimantan Tengah terhadap nasional yang cenderung
meningkat dari 88,45 persen hingga 91,94 persen
selama periode 2010-2016. Di tingkat wilayah
Kalimantan, PDRB per kapita Kalimantan Tengah
berada pada posisi ketiga setelah Kalimantan Timur
dan Kalimantan Utara selama periode 2013-2016.
Tantangan yang dihadapi Pemerintah Daerah saat ini
adalah meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan landasan ekonomi daerah yang
memperluas kesempatan kerja dan mempercepat
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Tantangan tersebut juga berlaku di Kalimantan
Tengah, sehingga dalam penelitian ini perlu diketahui
beberapa hal yang terkait dengan: (1) lokasi pusat-

Tabel 1 Peran Provinsi dalam Pembentukan PDRB ADHB Kalimantan, 2010-2016 (dalam persen)

Provinsi 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Kalimantan Barat 13,32 12,46 12,77 13,36 14,13 15,44 16,24
Kalimantan Tengah 8,75 8,48 8,76 9,23 9,60 10,55 11,31
Kalimantan Selatan 13,20 12,72 12,74 13,04 13,65 14,46 14,72
Kalimantan Timur 64,73 66,34 65,73 58,45 56,31 53,02 51,01
Kalimantan Utara - - - 5,92 6,32 6,53 6,72

Sumber: BPS, 2010-2016 (diolah)
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pusat pertumbuhan menurut kabupaten/kota; (2) titik
konsentrasi pusat pertumbuhan; dan (3) efek limpahan
pusat pertumbuhan.

Penelitian ini secara teknis bertujuan: (a)
mengidentifikasi pusat-pusat pertumbuhan di
Provinsi Kalimantan Tengah menurut
kabupaten/kota; (b) mengetahui konsentrasi
pertumbuhan yang terjadi di sekitar daerah pusat
pertumbuhan; dan (c) mengetahui efek limpahan
pusat pertumbuhan di Provinsi Kalimantan Tengah.

Konsep pusat pertumbuhan (growth pole)
pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli ekonomi
Perancis, yaitu Francis Perroux (1950). Teori tersebut
mengemukakan bahwa adanya konsentrasi kegiatan
industri pada daerah tertentu dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional, berkembang menjadi
konsep pusat pertumbuhan yang dalam bahasa Prancis
dinamakan sebagai Pole De Croissance. Konsep dasar
dari teori ini adalah bahwa kegiatan ekonomi di suatu
daerah cenderung beraglomerasi atau terkonsentrasi
pada daerah-daerah tertentu yang mempunyai
keuntungan lokal. Teori ini menjadi dasar strategi
kebijakan pembangunan yang banyak dipakai di
berbagai negara dan para perencana sebagai ide dalam
menentukan lokasi-lokasi kutub pertumbuhan.
Menurut Tarigan (2005) dalam Zulaechah (2011),
suatu kota dikatakan sebagai pusat pertumbuhan jika
memiliki (a) Hubungan intern dari berbagai macam
kegiatan sehingga tercipta sinergi agar dapat saling
mendukung terciptanya pertumbuhan; (b) Unsur
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pengganda berupa sektor-sektor yang saling terkait
dan mendukung; (c) Konsentrasi geografis dari
berbagai sektor atau fasilitas. Masyarakat yang
berkunjung ke kota tersebut akan memperoleh
berbagai kebutuhan pada lokasi yang berdekatan; dan
(d) Bersifat mendorong pertumbuhan daerah
belakangnya. Konsentrasi kegiatan ekonomi dapat
dianggap sebagai pusat pertumbuhan jika konsentrasi
tersebut dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi
baik antarsektor dalam kota maupun ke daerah
belakangnya.

Untuk mengembangkan pusat pertumbuhan,
diperlukan tahap-tahap yang saling berkaitan
(Sjafrizal 2008) Pertama, menetapkan lokasi pusat
pertumbuhan dengan memperhatikan berbagai
keuntungan lokasi yang dimiliki. Hal yang perlu
diperhatikan adalah ketersediaan prasarana dan sarana
seperti jaringan jalan, pelabuhan, listrik dan jaringan
telekomunikasi agar keberadaan pusat pertumbuhan
tersebut dapat menggerakkan pembangunan pada
wilayah terkait. Kedua, meng-identifikasi potensi
ekonomi wilayah terkait komoditi unggulan dan
potensial untuk dikembangkan. Ketiga, meneliti
keterkaitan input dan output masing-masing industri
dan kegiatan yang potensial dikembangkan pada pusat
pertumbuhan. Keempat, menentukan jenis sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk pengembangan
pusat pertumbuhan. Kelima, membentuk organisasi
yang akan mengelola dan mengkoordinasikan pusat
pertumbuhan tersebut.
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Gambar 1 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Kalimantan Tengah dan 33 Provinsi, 2011-2016
Sumber: BPS, 2010-2016 (diolah)
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Studi tentang kutub pertumbuhan telah banyak
dilakukan. Sebagai pembanding, diuraikan beberapa
studi yang relevan dengan studi ini.

1. Kubis, et.al (2007) melakukan penelitian dengan
tujuan untuk mengidentifikasi daerah yang
menjadi growth poles di Negara Jerman periode
1999-2004 menggunakan analisis kluster.
Kemudian melakukan analisis kembali pada
negara-negara yang menjadi kutub pertumbuhan
untuk melihat negara mana yang memberikan
spillover effect kepada negara tetangganya
menggunakan model spatial cross regressive
(SCR).

2. Ogunleye (2011) menyusun penelitian yang
bertujuan untuk melihat konsep pertumbuhan dan
menentukan daerah-daerah yang menjadi growth
poles di Sub-Sahara Afrika (SSA) dengan
menggunakan alat analisis polaritas pertumbuhan
dan analisis cluster. Peneliti berfokus pada empat
hal utama: teknologi, perdagangan, modal
terendah, dan migrasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Afrika Selatan, Botswana,
Nigeria, Angola,dan Kenya merupakan kutub-
kutub pertumbuhan yang paling konsisten di Sub
Sahara-Afrika (SSA). Negara Ghana, Kamerun,
Ethiopia, Tanzania, dan Guinea merupakan
daerah-daerah pusat pertumbuhan potensial di
SSA.

3. Mushuku & Takuva (2013) melakukan penelitian
dengan metode kuesioner, wawancara, observasi
lapangan, dan dokumen. Hasil penelitiannya
adalah pertumbuhan industri di Nemamwa-
Zimbabwe (titik pertumbuhan) berjalan lambat
yang disebabkan oleh kurangnya modal,
informasi, area kerja, tingkat kepemilikan, dan
sewa yangtinggi.

4. Penelitian di Provinsi Lampung dilakukan oleh
Suparta (2009). Hasil penelitian dengan regresi
OLS menunjukkan bahwa Provinsi Lampung
memperoleh spatial spillover effect dari Provinsi
DKI Jakarta dan Sumatera Selatan. Pertumbuhan
ekonomi Provinsi Lampung dipengaruhi oleh
investasi sektor swasta, pengeluaran Pemerintah
Daerah, tingkat harga barang- barang di Provinsi
Lampung, serta tingkat harga barang-barang dan
pendapatan masyarakat Provinsi DKI Jakarta dan
Sumatera Selatan.

5. Sugiyanto dan Sukesi (2010) juga melakukan
penelitian tentang pusat pertumbuhan dengan
menggunakan perhitungan nilai/score terhadap
variabel/subvariabel dan indikator. Diperoleh
bahwa terdapat lima kecamatan yang memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai pusat
pertumbuhan ekonomi, yaitu Kecamatan Bulik,
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Kecamatan Lamandau, Kecamatan Delang,
Kecamatan Belantikan Raya, dan Kecamatan
Sematu Jaya. Sektor ekonomi yang potensial di
Kabupaten Lamandau adalah  perkebunan,
khususnya perkebunan kelapa sawit, hasil hutan
serta pertambangan (mineral dan batubara).

6. Ardilla pada Tahun 2012 melakukan studi pusat
pertumbuhan di Kabupaten Banjarnegara. Dengan
menggunakan analisis skalogram dan indeks
sentralitas, metode gravitasi, analisis tipologi
klassen, dan analisis location quotient Diperoleh
enam kecamatan di Kabupaten Banjarnegara
sebagai pusat pertumbuhan yang saling
berinteraksi dengan kecamatan di sekitarnya.
Kondisi perekonomian dan sector basis di setiap
kecamatan berbeda-beda.

7. Studi tentang kutub pertumbuhan juga pernah
dilakukan oleh Pamungkas (2013) menggunakan
metode autokorelasi spasial (Moran's 1) dan
spillover effects. Hasil penelitiannya diperoleh
bahwa kutub-kutub pertumbuhan di Koridor
Ekonomi Sulawesi tidak selalu berada di pusat
ibukota provinsi sebagaimana ditetapkan dalam
MP3EIL Kutub-kutub pertumbuhan terdapat di
Makassar, Sidenreng, Rappang, Wajo, Soppeng,
Pinrang, Jeneponto, Bantaeng, Selayar, Gorontalo,
Morowali, Banggai, Buton, dan Wakatobi.

8. Penelitian yang dilakukan Rahayu dan Santoso
(2014) menggunakan analisis scalogram dan
Tipologi Klassen menghasilkan Kecamatan
Wonosari, Playen, Semanu, dan Karangmojo
sebagai daerah pusat pertumbuhan baru di
Kabupaten GunungKidul.

9. Dengan analisis konsentrasi geografi, analisis
skalogram, dan analisis grafitasi, Priyadi dan
Atmadji (2017) menunjukkan bahwa Kabupaten
Sleman, Kabupaten Bantul, dan Kota Yogyakarta
merupakan pusat pertumbuhan di Provinsi D.I
Yogyakarta, yaitu. Selain itu, hasil analisis
konsentrasi geografi menujukkan bahwa fasilitas-
fasilitas yang ada di kabupaten/kota Provinsi D.I.Y
telah terdistribusi secara merata dan sesuai dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi D.LY.

Efek limpahan adalah keadaan suatu wilayah
yang mempunyai beberapa kegiatan perekonomian,
serta berhasil menyumbang terhadap PDRB dalam
jumlah yang besar dan mampu mendorong
pertumbuhan perekonomian wilayah di sekitarnya
melalui hubungan perdagangan.

Menurut Capello (2009) jenis efek limpahan
yang paling sering dikenal adalah efek limpahan ilmu
pengetahuan. Efek limpahan tersebut merupakan ilmu
pengetahuan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan,



tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri
tetapi juga bagi perusahaan lain. Jika terjadi efek
limpahan, maka tingkat pengembalian sosial dari
investasi melebihi tingkat pengembalian yang
diharapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
dengan melakukan identifikasi pada efek limpahan,
maka dapat mengidentifikasi daerah tertentu (wilayah
metropolitan, wilayah permukiman) yang memiliki
potensi untuk dapat dikembangkan (Girma dan
Wakelin, 2000 dalam Capello, 2009). Sedangkan
Fingleton (2003) dalam Suparta (2009) berpendapat
bahwa terjadinya spillover dapat meningkatkan
ketergantungan spasial tentang pertumbuhan suatu
daerah.

Teori-teori baru lebih menekankan pengaruh
suatu limpahan daerah sekitar (neighborhood
spillover effect) dan meningkatnya perhatian tentang
masalah-masalah keruangan (space) terhadap
pertumbuhan. Posisi geografi yang berdekatan sangat
penting dalam proses keterkaitan aktivitas (linking
spillovers) untuk aktivitas inovasi (Audretsch, 2004
dalam Suparta, 2009). Keterkaitan spasial menjadi
penting untuk spillovers vertical diantara firm dan
pemasok-pemasok (supliers) lokal yang berlokasi
dekat antara yang satu dengan yang lain. Keterkaitan
ini diakui bahwa geografi yang berdekatan dapat
memfasilitasi aliran pengetahuan. Probabilitas
mengalirnya pengetahuan dari satu agent ke yang lain
akan semakin menurun dengan semakin jauhnya
jarak geografi. Akibatnya, wilayah yang memiliki
produktivitas tinggi dan rendah cenderung menjadi
klaster secara geografi, yang menciptakan keterkaitan
kekuatan spasial atau ketergantungan diantara lokasi-
lokasi (Anselin 2000 dalam Suparta 2009).

METODE PENELITIAN
Studi ini dilakukan di Provinsi Kalimantan

Efek LimpahandanAnalisis PusatPertumbuhanProvinsiKalimantan Tengah
(Maria Christina YuliPratiwi)

Tengah yang mencakup 1 kota dan 13 kabupaten
dengan periode amatan Tahun 2010-2016. Variabel
yang digunakan pada studi ini meliputi tiga indikator
sosial ekonomi, yaitu PDRB non migas, pertumbuhan
ekonomi dan jumlah penduduk. Data dalam studi ini
berupa data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik dengan rentang waktu 2010-2016.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
studi ini adalah analisis kuantitatif deskriptif dengan
beberapa alat analisis, yaitu Tipologi Klassen,
Analisis Skalogram, Analisis Konsentrasi Geografis,
Analisis Gravitasi, Autokorelasi Spasial (Moran's 1
dan G statistik), dan Efek Spillover.

Tipologi Klassen

Tipologi Klassen merupakan salah satu alat
analisis ekonomi daerah untuk mengetahui gambaran
tentang pola dan struktur pertumbuhan suatu daerah.
Daerah dapat diklasifikasi berdasarkan 2 indikator
utama, yaitu pertumbuhan ekonomi dan pendapatan
(PDRB) per kapita dengan menentukan rata-rata
pertumbuhan ekonomi pada sumbu vertikal dan rata-
rata PDRB per kapita pada sumbu horizontal. Menurut
Kuncoro (2004), ada empat klasifikasi daerah dalam
tipologi jabupaten/kota yaitu: (1) daerah cepat maju
dan tumbuh, yaitu daerah yang memiliki tingkat
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita
yang tinggi; (2) daerah berkembang cepat, yaitu
daerah yang memilik tingkat pertumbuhan ekonomi
tinggi, tetapi pendapatan per kapitanya rendah; (3)
daerah maju tertekan, yaitu daerah yang memiliki
pendapatan per kapita yang tinggi, tetapi tingkat
pertumbuhan ekonominya rendah; dan (4) daerah
daerah tertinggal, yaitu daerah yang memiliki tingkat
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita
yang rendah.

Tabel 2 Klasifikasi Wilayah Berdasarkan PDRB Perkapita dan Pertumbuhan Ekonomi

Tingkat pertumbuhan daerah Tingkat pendapatan daerah dibar;givriﬁl;an dengan tingkat pendapatan
dibandingkan dengan tingkat P
pertumbuhan provinsi
Y>Y Yi<Y
R> 1 Tipel Tipe II
Daerah cepat maju dancepat
Daerah berkembang cepat
tumbuh
Ri<r Tipe II1 Tipe IV
Daerah maju tapi tertekan Daerah tertinggal

Sumber: Kuncoro, (2004: 131)
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